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Abstract 

The use of computers in garment pattern-making practice enhances efficiency and 

accuracy; however, prolonged screen exposure may lead to Computer Vision Syndrome 

(CVS), which can affect learning effectiveness and work productivity. This study aims to 

identify the prevalence of CVS among students participating in computer-based pattern-

making practice at the Garment Manufacturing Engineering Program, AK–Tekstil Solo. 

A quantitative descriptive method was employed using the Computer Vision Syndrome 

Questionnaire (CVS-Q). A total of 27 students participated as respondents. The results 

showed that 17 students (62.96%) experienced CVS with a total score ≥6, while 10 

students (37.04%) did not report significant symptoms. The most dominant complaints 

were dry eyes, blurred vision, and headaches, with dry eyes and blurred vision showing 

the highest mean scores. Prolonged computer exposure during practice sessions lasting 

8 hours per day for six consecutive days contributed significantly to the occurrence of 

CVS. These findings highlight the importance of managing visual ergonomics in practical 

learning environments through proper lighting, optimal viewing distance, monitor 

positioning, and structured visual breaks to support effective and productive vocational 

learning. 

Keywords: Computer Vision Syndrome; Visual ergonomics; Computer; Vocational 

education; Pattern making. 

 

Abstrak 

Penggunaan komputer dalam praktik pembuatan pola pakaian memberikan efisiensi dan 

akurasi yang tinggi, namun aktivitas di depan layar monitor komputer dalam jangka 

waktu panjang berpotensi menimbulkan Computer Vision Syndrome (CVS) yang dapat 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan produktivitas kerja mahasiswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kejadian CVS pada mahasiswa yang 

mengikuti praktik pembuatan pola berbasis komputer di Program Studi Teknik 

Pembuatan Garmen AK–Tekstil Solo. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan instrumen Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVS-Q). 

Sebanyak 27 mahasiswa berpartisipasi sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 17 responden (62,96%) mengalami CVS dengan skor ≥ 6, sedangkan 10 responden 

(37,04%) tidak mengalami gejala signifikan. Gejala yang paling dominan adalah mata 

terasa kering, penglihatan buram, dan sakit kepala, dengan rata-rata skor tertinggi pada 

gejala mata kering dan penglihatan buram. Paparan layar komputer selama praktik yang 

berlangsung 8 jam per hari selama enam hari berturut-turut berkontribusi signifikan 

terhadap munculnya CVS. Temuan ini menegaskan pentingnya manajemen ergonomi 

visual dalam pembelajaran praktik melalui pengaturan pencahayaan, jarak pandang ideal, 

posisi monitor, serta penerapan istirahat visual berkala. 
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Kata Kunci: Computer Vision Syndrome; Ergonomi visual; Komputer; Pendidikan 

vokasi; Pembuatan pola pakaian. 

 

1. PENDAHULUAN  

Transformasi digital dalam pendidikan vokasi telah mendorong pemanfaatan 

komputer secara intensif dalam kegiatan praktik, termasuk pada praktik pembuatan pola 

pakaian berbasis Computer Aided Design (CAD). Dari perspektif manajemen 

pembelajaran, penggunaan teknologi ini berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan produktivitas kegiatan praktik. Namun demikian, durasi paparan layar 

komputer yang panjang tanpa pengelolaan ergonomi yang memadai berpotensi 

menimbulkan Computer Vision Syndrome (CVS). 

CVS merupakan kumpulan gejala visual dan okuler yang muncul akibat 

penggunaan perangkat digital secara intensif, seperti mata kering, penglihatan buram, 

sakit kepala, dan ketegangan mata (American Optometric Association, 2021). Kondisi ini 

tidak hanya berdampak pada kesehatan visual, tetapi juga dapat menurunkan konsentrasi, 

ketelitian, serta efektivitas pembelajaran praktik. Dalam konteks manajemen 

pembelajaran vokasi, aspek kesehatan visual mahasiswa menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas hasil praktik. 

Beberapa penelitian menunjukkan tingginya prevalensi CVS pada mahasiswa dan 

pekerja yang menggunakan komputer dalam durasi panjang (Fatima & Ahmad, 2021; 

Mowatt et al., 2018). Pada bidang fesyen dan garmen, penggunaan CAD dalam 

pembuatan pola dilaporkan berkontribusi terhadap kelelahan visual dan gangguan postur 

kerja (Cho & Lee, 2020; Pawar & Khobragade, 2022). Namun, kajian yang secara spesifik 

mengidentifikasi CVS dalam konteks praktik pembuatan pola pakaian di pendidikan 

vokasi masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kejadian 

CVS pada mahasiswa Program Studi Teknik Pembuatan Garmen AK–Tekstil Solo sebagai 

dasar evaluasi manajemen pembelajaran praktik berbasis komputer. 

 

2. KAJIAN TEORI  

Computer Vision Syndrome (CVS) merupakan kumpulan gejala visual dan okular 

yang muncul akibat penggunaan perangkat digital, seperti komputer dan laptop, dalam 

durasi yang panjang dan intensitas tinggi. Gejala CVS meliputi mata terasa kering, 

penglihatan buram, mata lelah, sakit kepala, serta ketegangan pada area mata dan leher 

akibat kerja visual jarak dekat yang terus-menerus (American Optometric Association, 

2021; Rosenfield, 2011). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CVS banyak dialami oleh mahasiswa dan 

pekerja yang aktivitasnya bergantung pada komputer, terutama pada kegiatan yang 

membutuhkan ketelitian visual tinggi seperti penggunaan perangkat lunak desain 

berbantuan komputer (Computer Aided Design). Penggunaan komputer tanpa pengaturan 

ergonomi visual yang memadai terbukti meningkatkan risiko munculnya CVS, baik dari 

segi frekuensi maupun intensitas gejala yang dirasakan (Gowrisankaran & Sheedy, 2015; 

Fatima & Ahmad, 2021). 

Ergonomi visual merupakan pendekatan yang berfokus pada kesesuaian antara 

kemampuan visual manusia dengan tuntutan visual lingkungan kerja. Dalam 

pembelajaran berbasis komputer, ergonomi visual mencakup pengaturan pencahayaan 

ruang, jarak pandang terhadap layar, posisi monitor, serta kualitas tampilan visual yang 

bertujuan untuk meminimalkan kelelahan mata dan gangguan penglihatan (Sheppard & 

Wolffsohn, 2018; Ichhpujani et al., 2021). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pencahayaan ruang yang tidak sesuai, 

jarak pandang yang terlalu dekat, serta posisi monitor yang tidak ergonomis dapat 

mempercepat terjadinya kelelahan mata dan meningkatkan keluhan CVS. Selain itu, 
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penurunan frekuensi kedipan mata saat bekerja di depan layar komputer juga 

berkontribusi terhadap munculnya keluhan mata kering dan penglihatan buram (Portello 

et al., 2012; Mowatt et al., 2018). 

Praktik pembuatan pola pakaian berbasis komputer merupakan aktivitas 

pembelajaran vokasi yang menuntut ketelitian visual tinggi dan konsentrasi 

berkelanjutan. Mahasiswa diharuskan melakukan identifikasi pola, pembuatan pola dua 

dimensi, hingga simulasi pola tiga dimensi menggunakan perangkat lunak CAD, sehingga 

menyebabkan peningkatan beban kerja visual selama proses pembelajaran (Cho & Lee, 

2020; Pawar & Khobragade, 2022). 

Beban visual yang tinggi dalam praktik pembuatan pola dapat diperparah oleh 

durasi praktik yang panjang dan minimnya jeda istirahat visual. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan kelelahan mata yang berkelanjutan dan menurunkan kenyamanan visual 

mahasiswa, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi konsentrasi serta kualitas hasil 

praktik (Gowrisankaran & Sheedy, 2015; Talwar et al., 2009). 

Dalam perspektif manajemen pembelajaran vokasi, kesehatan visual mahasiswa 

merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan praktik 

berbasis komputer. CVS tidak hanya berdampak pada kesehatan mata, tetapi juga 

berpotensi menurunkan efektivitas pembelajaran, ketelitian kerja, dan produktivitas 

mahasiswa (Mowatt et al., 2018; Fatima & Ahmad, 2021). 

Upaya pencegahan CVS dalam pembelajaran praktik dapat dilakukan melalui 

penerapan ergonomi visual, pengaturan durasi penggunaan komputer, serta penerapan 

istirahat visual secara berkala. Manajemen ergonomi yang baik diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dan nyaman serta mendukung 

keberlanjutan kegiatan praktik berbasis komputer (Sheppard & Wolffsohn, 2018; 

Ichhpujani et al., 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan tingkat kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) dan pola gejalanya 

pada mahasiswa tanpa melakukan intervensi. Desain deskriptif dipilih karena fokus 

penelitian adalah mengidentifikasi status kesehatan visual dalam kondisi nyata selama 

kegiatan praktik pembuatan pola berbasis komputer. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium CAD AK-Tekstil Solo pada periode 

pelaksanaan praktik pembuatan pola pakaian selama tujuh hari berturut-turut, dengan jam 

praktik 08.00–16.00 WIB dan istirahat pukul 11.30–13.00 WIB. 

Responden adalah 27 mahasiswa Program Studi Teknik Pembuatan Garmen yang 

mengikuti praktik pembuatan pola berbasis komputer. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVS-

Q) yang dikembangkan oleh Seguí et al. (2015). Kuesioner ini terdiri dari 16 gejala (x1–

x16) yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu gejala okular (misalnya mata kering, 

rasa terbakar, kemerahan), dan gejala visual (penglihatan kabur, penglihatan ganda, 

sensitivitas cahaya). Setiap gejala dinilai berdasarkan: 

a. Frekuensi : tidak pernah, kadang-kadang dan sering 

b. Intensitas : ringan dan berat 

Skor gabungan frekuensi–intensitas kemudian dikonversi menjadi skor gejala. Total 

skor ≥ 6 menunjukkan bahwa responden mengalami CVS, sedangkan skor < 6 

menunjukkan tidak mengalami CVS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner Computer Vision Syndrome Questionnaire 

(CVS-Q) terhadap 27 responden, diperoleh bahwa sebanyak 17 responden (62,96%) 
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mengalami Computer Vision Syndrome (CVS), sedangkan 10 responden (37,04%) tidak 

mengalami CVS. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa yang 

mengikuti praktik pembuatan pola pakaian berbasis komputer mengalami gangguan 

visual akibat paparan layar komputer dalam durasi yang relatif panjang. Persentase 

kejadian CVS yang cukup tinggi ini mengindikasikan adanya permasalahan pada 

pengelolaan aktivitas praktik berbasis komputer, khususnya terkait durasi penggunaan 

komputer dan penerapan ergonomi visual di lingkungan pembelajaran. 

 

Tabel 4.1 Distribusi Kejadian CVS 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Mengalami CVS 17 62,96 

Tidak mengalami CVS 10 37,04 

Total 27 100 

 

Distribusi gejala CVS menunjukkan bahwa gejala dengan persentase tertinggi adalah 

mata terasa kering (70,4%), penglihatan buram (70,4%), dan sakit kepala (63,0%). 

Tingginya keluhan mata kering dapat dikaitkan dengan penurunan frekuensi kedipan 

mata saat mahasiswa fokus pada layar komputer, yang menyebabkan permukaan mata 

kurang terlumasi. Sementara itu, penglihatan buram dan sakit kepala diduga berkaitan 

dengan kelelahan otot akomodasi mata akibat aktivitas visual jarak dekat yang 

berlangsung secara terus-menerus. 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Gejala CVS 

No Gejala Rata-rata Skor 
Persentase 

(%) 

x1 Rasa terbakar pada mata 1,5 55,6 

x2 Gatal pada mata 1,2 48,1 

x3 Mata terasa kering 1,9 70,4 

x4 Nyeri pada mata 1,3 44,4 

x5 Sensasi berpasir 1,1 37,0 

x6 Kemerahan 1,0 33,3 

x7 Lakrimasi berlebih 1,2 40,7 

x8 Rasa nyeri di sekitar mata 1,4 51,9 

x9 Pandangan ganda 1,0 33,3 

x10 Penglihatan kabur sementara 1,8 66,7 

x11 Mata terasa berat 1,6 59,3 

x12 Sensasi tekanan pada mata 1,3 44,4 

x13 Penglihatan buram 1,9 70,4 

x14 Sensitivitas terhadap cahaya 1,1 37,0 

x15 Penglihatan memburuk 1,2 40,7 

x16 Sakit kepala 1,7 63,0 

 

Prevalensi CVS pada penelitian ini (62,96%) lebih tinggi dibandingkan beberapa 

penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa intensitas penggunaan komputer selama 

praktik pembuatan pola memberikan beban visual yang signifikan. Mata kering dan 

penglihatan buram menjadi gejala paling dominan, sesuai temuan Portello et al. (2012) 
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yang menjelaskan bahwa penggunaan komputer dapat menurunkan laju kedipan mata 

hingga 60%. 

Selain itu, durasi praktik selama 8 jam per hari selama tujuh hari memperburuk 

ketegangan visual. Faktor seperti pencahayaan ruang yang kurang sesuai, posisi layar, 

jarak pandang yang terlalu dekat, serta tidak adanya istirahat visual yang teratur turut 

memperbesar risiko munculnya CVS. Intervensi ergonomi visual perlu diterapkan untuk 

meminimalkan gejala tersebut. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagian besar mahasiswa mengalami Computer Vision Syndrome selama praktik 

pembuatan pola pakaian berbasis komputer. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

manajemen pembelajaran praktik yang mempertimbangkan aspek ergonomi visual untuk 

menjaga efektivitas dan produktivitas kegiatan praktik. 

Disarankan agar institusi menerapkan manajemen ergonomi laboratorium komputer 

melalui pengaturan pencahayaan, posisi monitor, serta penerapan istirahat visual 

terstruktur. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji hubungan CVS dengan produktivitas 

atau kualitas hasil praktik mahasiswa.  
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